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ABSTRAK

Melan Utami, 2021/21058026. Skripsi. Resiliensi Sosial Pedagang Kaki Lima
(PKL) dalam  Menghadapi  Ketidakpastian  Regulasi  Relokasi
Pascarevitalisasi Lapangan Cindua Mato Kota Batusangkar. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Sosiologi. Departemen Sosiologi. Fakultas IImu
Sosial. Universitas Negeri Padang 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai
resiliensi sosial pedagang kaki lima dalam menghadapi ketidakpastian regulasi
pascarevitalisasi lapangan Cindua Mato Kota Batusangkar. Penelitian ini menarik
untuk dibahas karena semenjak Lapangan Cindua Mato Kota Batusangkar
mengalami revitalisasi para PKL yang awalnya bebas berjualan di area lapangan
direlokasikan ke tempat baru yang hanya bersifat sementara dan sewaktu-waktu
bisa dipindahkan kemana saja dan kapan saja dikarenakan tidak adanya regulasi
yang jelas dari pihak pemerintah yang mengatur mengenai relokasi ini.

Teori yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah Teori
Struktural Fungsional oleh Talcott Parsons. Teori ini menjelaskan bahwa
masyarakat adalah bagian dari suatu sistem sosial yang tersusun atas struktur-
struktur yang saling terhubung dan membentuk kesatuan, sehingga menciptakan
keseimbangan. Pendekatan struktural fungsional lebih menitikberatkan pada
keteraturan dalam sistem atau struktur yang ada. Dalam teori Struktural
Fungsional yang telah dikemukakan oleh Talcott Parsons ini terdapat empat
konsep yang familiar dengan singkatan AGIL yang harus dimiliki oleh suatu
sistem atau struktur yaitu: (Adaptation, Goal Attainment, Integration, Latency).

Metode penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan tipe
penelitian studi kasus. Pengumpulan data menggunakan Teknik purposive
sampling dengan jumlah informan 13 orang, dengan kriteria para PKL yang sudah
berjualan selama 3 tahun/lebih, para pedagang yang baru berjualan, para pembeli,
pihak pemerintah dari Dinas PARPORA dan Dinas KUKMP Kabupaten Tanah
Datar.

Hasil penelitian menunjukan berbagai strategi resiliensi yang dilakukan
oleh PKL dalam menghadapi ketidakpastian regulasi relokasi pascarevitalisasi
Lapangan Cindua Mato Kota Batusangkar yaitu dengan cara: a) memperkuat
solidaritas komunitas pedagang, b) mengandalkan dukungan budaya dan tradisi
lokal, ¢) meningkatnya pendapatan PKL dan d) memanfaatkan media sosial
sebagai media promosi dagangan.

Kata kunci: Resiliensi, PKL, Relokasi, Regulasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan PKL tidak dapat dihapuskan ataupun dihindarkan dari
masyarakat saat ini. Hal tersebut karena keberadaan PKL sangat
bermanfaat dalam hal pendistribusian pendapatan masyarakat. Selain itu
PKL juga mampu menciptakan kreatifitas yang sejalan dengan usaha
untuk mempertahankan dan mengembangkan unsur-unsur tradisi dan
kebudayaan masyarakat setempat. Pada sisi lain, PKL ini juga mampu
menyerap tenaga kerja dalam skala yang besar mengingat jumlah
penduduk Indonesia yang besar sehingga hal ini dapat mengurangi tingkat
pengangguran (Fadilah et al., 2021). Pedagang kaki Lima (PKL) adalah
sebuah bagian yang cukup besar dalam perekonomian negara, karena
sangat berperan untuk dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.
Keberadaan PKL sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi negara serta
dapat bermanfaat dan mendistribusikan pendapatan masyarakat (Aliyah,
2022).

PKL (Pedagang Kaki Lima) memiliki peran yang sangat kuat
dalam perekonomian, baik pada tingkat nasional maupun daerah. PKL
memberikan kontribusi yang signifikan dalam penyerapan tenaga kerja,
peningkatan pendapatan masyarakat, dan pemerataan pembangunan

ekonomi. Akan tetapi walaupun penting seperti hal demikian, masih



banyaknya PKL yang masih menghadapi berbagai tantangan seperti
keterbatasan akses ke pasar, keterbatasan modal, teknologi dan informasi.
Oleh karena itu, intervensi dari pemerintah daerah menjadi krusial dalam
hal untuk mendukung pengembangan PKL.

Pembangunan ekonomi tidak lepas dari peran dan tanggung jawab
Pemerintah Daerah. Berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah, dimana Pemerintah Daerah memiliki
tanggung jawab serta peran yang sangat besar untuk mengurus urusan
pemerintahannya termasuk di dalamnya dalam hal pembangunan ekonomi.
Salah satu kewajiban yang harus dijalankan Pemerintah Daerah dalam
pembangunan ekonomi yaitu meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakatnya. Oleh karena itu, diperlukannya usaha Pemerintah Daerah
dalam hal meningkatkan kreatifitas serta inovasi masyarakat untuk dapat
meningkatkan kualitas serta kesejahteraan masyarakat di daerahnya
(Salam & Prathama, 2022). Pemerintah daerah dalam hal ini dapat
memberikan dorongan kepada masyarakatnya dalam berwirausaha. Salah
satunya yaitu dalam wujud sektor Pedagang Kaki Lima (PKL).

Pemerintah daerah mempunyai tanggung jawab yang penting
dalam menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi PKL. Melalui
kebijakan yang tepat, pemerintah daerah dapat membantu dalam
meningkatkan akses PKL ke berbagai sumber daya yang mereka butuhkan
untuk bisa berkembang. Kebijakan disini dapat mencakup penyediaan

infrastruktur, program pelatihan pendampingan, serta akses ke modal dan



pasar. Pemerintah daerah juga berperan dalam menyusun regulasi yang
dapat mendukung dan juga melindungi PKL dari persaingan yang tidak
sehat.

Meskipun terdapat berbagai kebijakan yang dirancang untuk
membantu PKL, masih terdapat sejumlah kendala dalam implementasinya.
Kendala ini bisa meliputi birokrasi yang rumit, kurangnya koordinasi antar
lembaga, serta kurangnya pemahaman tentang kebutuhan spesifik PKL
oleh pemerintah daerah. Selain itu juga terdapat masalah aksesbilitas
kebijakan itu sendiri, dimana para PKL di daerah terpencil ataupun di
sektor informal seringkali tidak mendapatkan manfaat yang optimal dari
kebijakan yang sudah ada. Kendala yang paling dominan dihadapi oleh
para PKL di Indonesia adalah faktor pembiayaan dan marketing (Sri
Maulida, 2018). Permasalahan yang biasa dihadapi oleh PKL dan
sekaligus menjadi kelemahannya adalah keterbatasan permodalan usaha
yang dijalankan, tata kelola manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)
yang belum memadai, penguasaan teknologi terbatas, bahan baku terbatas,
dan kesulitan pemasaran (Rifda Naufalin, 2020).

Ruang publik seperti lapangan kota memegang peranan yang
penting dalam kehidupan sosial masyarakat urban. Lapangan Cindua Mato
di Kota Batusangkar, Kabupaten Tanah Datar, sebagai salah satu ikon
ruang publik, sempat mengalami revitalisasi yang bertujuan untuk
memperindah kawasan kota, meningkatkan nilai pariwisata, serta menata

ketertiban lingkungan. Namun, dilakukannya revitalisasi ruang publik ini



sering kali membawa dampak sosial ekonomi terhadap kelompok-
kelompok informal seperti pedagang kaki lima (PKL), terutama berkaitan
dengan relokasi dan perubahan tata ruang.

Relokasi PKL pasca revitalisasi Lapangan Cindua Mato
dihadapkan pada tantangan ketidakpastian kebijakan atau regulasi yang
ditetapkan oleh pemerintah. Ketidakpastian mengenai lokasi baru, hak
berjualan, serta waktu pelaksanaan relokasi menyebabkan munculnya
kecemasan di kalangan PKL. Mereka harus beradaptasi dengan situasi
baru yang penuh dengan risiko, ketidakpastian pendapatan, serta ancaman
kehilangan akses terhadap konsumen. Dalam situasi seperti ini, resiliensi
sosial pedagang menjadi faktor kunci untuk mempertahankan
keberlangsungan hidup dan eksistensi ekonomi mereka.

Lapangan Cindua Mato yang terletak di Kota Batusangkar ini
memiliki peran strategis sebagai pusat aktivitas masyarakat sekaligus
destinasi wisata. Area ini tidak hanya berfungsi sebagai lokasi untuk
berbagai kegiatan budaya dan rekreasi, akan tetapi juga menjadi pusat
ekonomi bagi para pedagang. Pemanfaatannya sebagai tempat usaha bagi
PKL merupakan langkah penting untuk meningkatkan daya saing serta
pendapatan para pelaku usaha lokal. Dulunya sebelum lapangan ini
dilakukan perbaikan, para PKL bebas berjualan diarea lapangan dan di
sekitar area parkir lapangan. Namun semenjak lapangan ini dioperasikan

kembali setelah dilakukan renovasi dan perbaikan pada 8 Februari 2023



para PKL direlokasikan ke Jalan Soetoyo atau Jalan menuju Benteng
Vander Capellen Batusangkar, tempatnya yang tidak jauh dari lapangan.

Menurut data yang ditemukan dari wawancara secara langsung
dilapangan, relokasi atau pemindahan para PKL ini hanya bersifat
sementara dan bisa saja dipindahkan kapan saja. Tidak adanya aturan
tertulis melainkan hanya hasil dari rembukan para pemerintah dengan para
PKL yang berjualan di lapangan. Pemerintah memilih tempat relokasi
sekarang karena tempatnya yang tidak jauh dari lapangan dan juga dekat
dengan wilayah persekolahan. Sehingga dengan hal ini pemerintah
berharap para PKL tidak kehilangan penghasilan mereka dan tetap bisa
berdagang dan meningkatkan penghasilan mereka.

Relokasi ini selain memiliki keuntungan juga pasti memiliki
kelemahan yang harus dihadapi oleh para PKL. Dimana mereka harus
mampu beradaptasi kembali dengan tempat baru mereka, mereka juga
harus melihat kembali kebutuhan pasar agar penjualan mereka meningkat
dan tidak mengalami penurunan. Selain itu dari hasil observasi dan
wawancara secara langsung di lapangan juga ditemukan penjelasan dari
para pedagang bahwa mereka tidak bebas berjualan ditempat sekarang.
Setiap paginya gerobak mereka harus dipindahkan dan tidak boleh
mengganggu akses jalanan. Dikarenakan lokasi mereka berjualan sekarang
berada di jalan akses menuju persekolahan. Selain itu, persoalan yang
dihadapi pedagang pasca relokasi dapat berkaitan dengan hal-hal yang

berdampak pada keberlangsungan hidup mereka di masa depan, baik dari



segi ekonomi maupun sosial. Para pedagang pun mulai
mempertimbangkan kemungkinan yang akan terjadi serta langkah yang
perlu mereka ambil (Agustian, 2018).

Terkait dengan penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana
PKL melakukan resiliensi terhadap ketidakpastian regulasi pemerintah
terkait relokasi yang mereka alami. Berikut data jumlah PKL yang
berjualan di Lapangan Cindua Mato Kota Batusangkar. Seperti yang
ditunjukkan dalam tabel 1 di bawabh ini.
Tabel 1. Data Jumlah Pedagang Kaki Lima di Lapangan Cindua Mato

Kota Batusangkar (Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kab.Tanah
Datar)

No Klasifikasi Usaha Jumlah
1. | Esatau minuman 32 orang

2. | Mie 11 orang

3. | Ayam 6 orang

4. | Kebab 8 orang

5. | Kue 14 orang

6. | Sate 5 orang

7. | Bakso 9 orang

8. | Gorengan 26 orang

9. | Sarapan 3 orang

10 | Aksesoris / mainan anak 4 orang

Jumlah 118 orang




Para PKL di atas yang awalnya bebas berjualan di area lapangan
Cindua Mato, namun setelah lapangan Cindua Mato direnovasi atau di
revitalisasi oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Datar dan dibuka
kembali untuk umum para PKL ini di pindahkan sementara ke Jalan
Soetoyo atau jalan menuju Benteng Vander Capellan Batusangkar yang
tidak jauh dari Lapangan Cindua Mato. Alasan pemerintah memilih tempat
tersebut karena dekat dengan wilayah persekolahan dan dengan harapan
mampu meningkatkan pendapatan para PKL. Akan tetapi pemindahan ini
di lakukan selain mempunyai keuntungan juga mempunyai kelemahan dan
tantangan yang harus dihadapi oleh PKL. Berikut adalah beberapa
penelitian yang relevan yang mengkaji tentang Resiliensi PKL dalam
menghadapi ketidakpastian regulasi relokasi.

Pertama, penelitian (Agustian, 2018) dengan judul Penelitiannya
Kerentanan Sosial-Ekonomi (socio-economic vulnerability) Pedagang
Kaki Lima Pasca Relokasi (studi kasus: pedagang kaki lima Pasar Tanah
Abang blok g). Kedua, penelitian yang berjudul Resiliensi Pedagang Kaki
Lima (PKL) pada masa Pandemi Covid-19. (Studi Kasus pada Pedagang
Kaki Lima di sekitar Pasar Kliwon Temanggung) (Adolph, 2022). Ketiga,
Penelitian yang dilakukan oleh (Bakhri, 2021) dengan judul penelitiannya
Penataan Pedagang Kaki Lima: Resiliensi Usaha di Masa Pandemi.
Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh (Mujio et al., 2022) dengan judul
penelitiannya Analisis Ketahanan (Resilience) Pedagang Kaki Lima di

Masa Pandemi Covid-19: Studi Kasus Jalan Sukasari, Kota Bogor, Jawa



Barat. Kelima, Penelitian (Ifada & Ahdiyana, 2023) dengan judul
Penelitiannya Evaluasi Dampak Kebijakan Relokasi Pedagang Kaki Lima
Di Kawasan Malioboro Kota Yogyakarta. Keenam, Penelitian yang
dilakukan oleh (harsanto, 2023) dengan judul penelitiannya Analisis
Kebijakan Relokasi Pedagang Kaki Lima Di Kawasan Malioboro
Yogyakarta.

Berdasarkan penelitian di atas telah dilakukannya penelitian
mengenai kerentanan yang dihadapi oleh PKL setelah mereka
direlokasikan oleh pemerintah dan bagaimana upaya mereka menghadapi
kerentanan tersebut. Selain itu juga telah dilakukannya beberapa penelitian
tentang resiliensi PKL selama masa pandemic covid-19, bagaimana cara
mereka bertahan diera pandemic covid-19. Telah dilakukan pula penelitian
yang melihat bagaimana kebijakan pemerintah daerah dalam melakukan
relokasi para PKL didaerah mereka.

Peneliti sendiri juga ingin melihat bagaimana para PKL melakukan
resiliensi terhadap ketidakpastian regulasi pemerintah daerah Kabupaten
Tanah Datar terkait relokasi pasca revitalisasi lapangan Cindua Mato Kota
Batusangkar. Karena kita tahu sendiri realitanya pemilihan lokasi relokasi
atau pemindahan para PKL bersifat permanen, akan tetapi hal yang terjadi
di lapangan Cindua Mato Kota Batusangkar ialah terjadinya relokasi yang
bersifat sementara, dan bisa saja dipindahkan kapan saja. Akibatnya para
PKL tidak dapat berjualan dengan tenang karena tidak adanya aturan yang

jelas yang membahas mengenai relokasi mereka. Para PKL juga harus



bersiap-siap apabila nantinya lokasi mereka akan dipindahkan kembali

oleh pemerintah daerah Kabupaten Tanah Datar.

B. Permasalahan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin menjelaskan
bagaimana pedagang kaki lima melakukan resiliensi terhadap
ketidakpastian regulasi pemerintah daerah Kabupaten Tanah Datar terkait

relokasi pasca revitalisasi Lapangan Cindua Mato Kota Batusangkar.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan penelitian di atas maka tujuan peneliti
melakukan penelitian ini yaitu untuk dapat menjelaskan kemampuan
pedagang kaki lima melakukan resiliensi terhadap ketidakpastian regulasi
pemerintah daerah Kabupaten Tanah Datar terkait relokasi pasca

revitalisasi Lapangan Cindua Mato Kota Batusangkar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini dapat menambah literatur terkait resiliensi PKL
dalam menghadapi ketidakpastian regulasi pemerintah daerah
sehingga bisa menjadi referensi bagi penelitian sejenisnya dimasa

yang akan datang.



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah daerah
sebagai masukan untuk memperbaiki atau mengembangkan
kebijakan yang lebih efektif dalam mendukung Pedagang kaki lima

(PKL) di Kabupaten Tanah Datar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pedagang kaki lima (PKL) di
kawasan Lapangan Cindua Mato Kota Batusangkar menunjukkan bentuk
resiliensi yang kuat dalam menghadapi ketidakpastian regulasi pemerintah
daerah pasca revitalisasi. Ketidakpastian tersebut menciptakan
ketidakpastian lokasi berjualan, potensi kehilangan pelanggan, serta
ancaman kehilangan penghasilan. Meskipun menghadapi tekanan tersebut,
para PKL berupaya bertahan dan menyesuaikan diri dengan berbagai
strategi. Bentuk-bentuk resiliensi yang ditunjukkan oleh PKL antara lain:
1) Memperkuat solidaritas komunitas pedagang.
2) Mengandalkan dukungan budaya dan tradisi lokal.
3) Meningkatnya pendapatan PKL.

4) Memanfaatkan media sosial sebagai media promosi dagangan.

Upaya-upaya ini mencerminkan ketahanan dan kemampuan adaptif
PKL dalam menghadapi tekanan struktural dan kebijakan yang belum

berpihak secara jelas pada keberlangsungan usaha mereka.
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B. Saran

1)

2)

3)

Bagi Pemerintah Daerah Kota Batusangkar

Disarankan untuk segera menyusun dan mensosialisasikan
regulasi yang jelas, transparan, dan partisipatif terkait relokasi PKL
pascarevitalisasi. Pelibatan pedagang dalam proses pengambilan
keputusan penting agar kebijakan yang dihasilkan relevan dan dapat
diterima dengan baik oleh para pelaku usaha kecil ini.
Bagi Pedagang Kaki Lima

Penting untuk terus memperkuat solidaritas sosial, meningkatkan
kapasitas adaptif, serta terus memanfaatkan teknologi digital dalam
promosi usaha. Dengan begitu, mereka dapat tetap bertahan bahkan
dalam kondisi yang tidak menentu.
Bagi peneliti selanjutnya

Disarankan untuk melanjutkan penelitian mengenai bagaimana
premanisme di Lapangan Cindua Mato serta bagaimana kontribusi
pemerintah daerah dalam mengembangkan PKL yang ada di sekitar

Lapangan Cindua Mato.
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